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Abstract

School education is an effective tool to improve intelligence, skills, and develop human potential.
In improving the quality of education in schools, principals must be able to foster and direct
teachers to work together professionally to improve the quality of teaching and education to
students. This study aims to uncover and analyze the role of school principals in implementing
and improving school quality management at the elementary school level. This research method
is qualitative with a prepositivistic paradigm. The informants of this study were one principal and
three, namely grade IV and fifth grade teachers and sports teachers. The consideration of
choosing informants was based on the consideration that the informants had changed principals
for several times, so that they knew the performance of each principal. Data collection techniques
using interviews, observation, and documentation. Furthermore, the data were analyzed
qualitatively which included data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
result of the research is that the principal performs the role as the principal in accordance with his
role (job description), namely as manager, leader or leader, supervisor or supervisor,
administrator, educator or educator, innovator, and motivator. The principal is committed to
continuously improving the quality of graduates, realizing the school's vision and mission,
realizing active and effective learning, and producing good learning with the priority of developing
the morale of students.
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Abstrak

Pendidikan sekolah menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, kepala sekolah harus mampu membina dan mengarahkan guru untuk bekerjasama
secara profesional guna meningkatkan kualitas pengajaran dan pendidikan kepada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis peran kepala sekolah dalam
melaksanakan dan meningkatkan manajemen mutu sekolah di tingkat sekolah dasar. Metode
penelitian ini adalah kualitatif dengan paradigma prapositivistik. Informan penelitian ini adalah
satu kepala sekolah dan tiga, yaitu guru kelas IV dan guru kelas V serta guru olahraga. Adapun
pertimbangan memilih informan atas pertimbangan bahwa informan tersebut sudah mengalami
pergantian kepala sekolah selama beberapa kali, sehingga mengetahui kinerja setiap kepala
sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Selanjutnya data dianalisis dengan secara kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SD N Randusari
berhasil menjalankan perannya sebagai manajer, leader, supervisor, administrator, educator,
inovator, dan motivator. Kepala sekolah tersebut memiliki komitmen yang kuat untuk
meningkatkan kualitas lulusan, mewujudkan visi dan misi sekolah, serta menghasilkan
pembelajaran yang baik dengan prioritas pengembangan moral peserta didik. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah bahwa kepala sekolah harus terus meningkatkan kompetensinya agar mampu
menjalankan perannya secara efektif, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Kata Kunci: kepala sekolah, manajemen mutu, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Kualitas masyarakat dan generasinya tercermin pada kualitas pendidikan
nasional suatu bangsa. Hal tersebut mencerminkan kreativitas, inovasi, dan kemadirian,
serta tingkat kemelekan teknologi masyarakat suatu bangsa. (Pramana et al., 2021).
Sekolah sebagai agen dan wadah pendidikan masyarakat bertanggung jawab membina
dan membangun generasi penerus yang berkualitas (Suhartono et al., 2018). Dalam
menjalankan perannya, sebuah sekolah perlu memiliki komponen pembentuk sekolah
yang baik dan sumber daya manusia yang profesional. Salah satu unsur penting yang
perlu dimiliki sekolah adalah faktor kepemimpinan.

Kepemimpinan sekolah yang baik akan menghasilkan strategi, perencanaan,
pengorganisasian, dan pengambilan keputusan yang terukur (Sari & Thahir, 2021).
Indikator pendidikan berkualitas baik dikemukakan oleh Rahayuningsih & Iskandar
(2022) pendidikan berkualitas dapat ditingkatkan jika sekolah memperoleh dukungan
dari pemerintah, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, kinerja guru yang baik,
kurikulum yang sesuai dan relevan, budaya dan iklim organisasi yang positif, dukungan
masyarakat, serta orang tua yang pro aktif dengan sekolah tempat anak belajar.
Rendahnya mutu pendidikan Indonesia telah diusahan oleh pemerintah Indonesia
dengan pembenahan sistem pendidikan vyaitu dengan melakukan reorientasi
pelaksanaan pendidikan dari manajemen mutu yang berbasis pada pusat ke manajemen
peningkatan mutu yang berbasis pada sekolah (Wicaksana, 2022).

Keberlangsungan dan keberhasilan sekolah dalam menjalankan peran mendidik
siswa dilakukan oleh seluruh masyarakat sekolah, baik secara kolektif atau individual
(Dewi & Suastika, 2021). Kebijakan strategis sekolah dilaksanakan oleh kepala sekolah,
meliputi merumuskan dan menetapkan visi, misi, dan tujuan sekolah, membuat rencana
kerja dan anggaran sekolah, beserta rencana anggarannya (Kyereko et al., 2022).
Menyikapi tugas, fungsi, dan tanggung jawab kepala sekolah diperlukan sumber daya
manusia yang loyal dan memiliki identitas diri sebagai seorang kepala sekolah yang kuat
(Nadeak & Juwita, 2020).

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin adalah individu yang harus
mampu mentransformasikan kemampuannya untuk mencapai tujuan sekolah yang
terbaik dengan mengarahkan, membimbing, dan memberdayakan seluruh warga
sekolah (Yunianto et al., 2021). Kepala sekolah memiliki berbagai peran dalam
memenuhi tanggung jawabnya, seperti manajer, supervisor, inovator, pendidik, dan
motivator (Prastania & Sanoto, 2021).

Tanggung jawab dan peran lain kepala sekolah adalah membantu dan mendukung
guru dalam memajukan mutu pendidikan melalui perilaku profesional dalam
meningkatkan taraf pendidikan (Riani & Ain, 2022). Kepala sekolah juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, perannya tidak hanya membantu proses
pembelajaran dengan meliputi satu aspek manusia tetapi mencakup aspek lain,
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk membantu menyelesaikan pekerjaannya
dengan cepat dan efisien (Hammond et al., 2019).

Beberapa temuan menyatakan peran kepala sekolah sebagai pemimpin, manajer,
supervisor, pendidik, inovator, motivator, dan administrator (Maryani et al., 2021). Tugas
manajerial kepala sekolah meningkatkan kualitas pendidikan (Sayee & Adomako, 2021),
memimpin arah kebijakan sekolah, manajer sekolah, supervisor sekolah, pendidik bagi
semua guru dan masyarakat sekolah, innovator bagi keberlangsungan sekolah,
motivator bagi guru dan rekan kerja, dan administrator (Beltran et al., 2022). Pendorong
utama daya saing suatu negara terletak pada pelatihan dan pendidikan rakyatnya.
Penjaminan mutu tergantung pada pengetahuan, keterampilan, dan motivasi karyawan
(Jiménez et al., 2022).

Penelitian-penelitian di atas belum spesifik, pengambilan informan ataupun sampel
masih terlalu luas dan belum terarah. Belum ada penelitian yang mengkaji sepenuhnya
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tentang peran kepala sekolah di sekolah dasar. Pada aspek ini yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sekaligus menjadi keterbatasan penelitian
karena penelitian tidak dilakukan secara luas meskipun lebih mendalam. Penelitian
tentang peran kepala sekolah dalam manajemen mutu pada tingkat sekolah dasar di
Sekolah Dasar Randusari Yogyakarta sangat penting dan urgen untuk dilakukan. Hal ini
dikarenakan program peningkatan mutu pendidikan merupakan tolak ukur yang
ditetapkan pemerintah dalam Penjaminan Mutu Pendidikan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang berguna dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut dan juga memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan pendidikan nasional. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan dampak atau implikasi yang positif, seperti meningkatkan kinerja kepala
sekolah dalam mengelola dan memimpin sekolah, memberikan panduan bagi
pengembangan program peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar, serta
meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya manajemen mutu
dalam dunia pendidikan.

METODE

Penelitian memiliki tujuan mendapatkan informasi perihal sistem atau obyek
penelitian yang diteliti sehingga diperlukan metode, pendekatan, dan teknik yang tepat
untuk mencari informasi yang menjadi fokus penelitian (Ballance, 2022). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan paradigma prapositivisme dimana secara apa
adanya peneliti akan menggambarkan fenomena berupa penerapan manajemen mutu
yang dilakukan kepala sekolah Sekolah Dasar Randusari, Yogyakarta.

Sifat natural dari metode kualitatif berarti peneliti mengamati fenomena yang terjadi
tanpa memberi perlakuan (treatment) pada obyek penelitian. Adapun hal-hal yang akan
diamati berupa perilaku, persepsi, Tindakan, motivasi, dan lain sebagainya yang
dideskripsikan secara tertulis sehingga memperoleh makna atau gambaran mendalam
dan menyeluruh sesuai fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data melibatkan berbagai kajian empiris seperti pengalaman
pribadi, studi kasus, wawancara, dokumentasi, biografi, teks, dan observasi lapngan
secara langsung. Adapun responden yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah Sekolah Dasar Randusari (W/J) dan guru kelas (W/G). Observasi
dilaksanakan langsung di lapangan oleh peneliti untuk melihat secara langsung di
lapangan bagaimana peran kepala sekolah dalam manajemen mutu di Sekolah Dasar
Randusari Yogyakarta. Adapun kisi-kisi pedoman penelitian penulis untuk menggali
informasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Apek dan Infromasi yang Digali
Aspek Informasi yang Digali
Manajer 1. Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi,
mengevaluasi kegiatan dalam pengambilan keputusan,
mengadakan rapat, mengendalikan proses pembelajaran,
dan mengelola administrasi kemahasiswaan,
kesejahteraan, sarana dan prasarana.
2. Menerapkan manajemen mutu untuk mengatasi berbagai
permasalahan, mendorong masyarakat di lingkungan
sekolah dapat bekerja secara optimal.

Berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengawasan kegiatan dan
program rutin dalam proses pembelajaran di sekolah
Randusari telah, kepala sekolah telah melaksanakan
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sesuai dengan tugas dan fungsinya. Hal tersebut juga
berkaitan dengan pengelolaan administrasi
kemahasiswaan, kesejahteraan, serta sarana dan
prasarana di sekolah untuk memastikan ketersediaan
fasilitas yang memadai bagi siswa dan staf sekolah yang
bisa dilaksanakan sesuai denga program-program
perencanaan.

Selain itu, manajemen mutu telah diaplikasikan oleh
kepala sekolah untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang mungkin muncul di lingkungan sekolah. Melalui
penerapan manajemen mutu yang efektif. Kepala sekolah
mendorong masyarakat di lingkungan sekolah untuk
bekerja secara optimal dan menciptakan budaya mutu di
sekolah.

Dengan demikian, praktek penjaminan mutu di sekolah
Randusari tidak hanya melibatkan kepala sekolah dalam
melakukan tugas dan kewenangannya, namun juga
melibatkan seluruh staf dan masyarakat sekolah dalam
menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah.

Pemimpin

1. Mampu mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja

mengikuti kesepakatan.

2. Mengorganisasikan sumber daya sekolah untuk

mengevaluasi program sekolah, meliputi; perencanaan,
kurikulum, pembelajaran, fasilitas, sumber belajar, sistem
sumber daya manusia, keuangan, layanan siswa,
hubungan masyarakat sekolah, dan menciptakan
suasana sekolah yang damai.

Kepala sekolah SD N Randusari mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik, terutama dalam hal mempengaruhi
orang lain untuk bekerja mengikuti kesepakatan dan
mengorganisasikan  sumber daya sekolah  untuk
mengevaluasi program sekolah. Dengan kemampuannya
dalam melakukan manajemen mutu, kepala sekolah ini
mampu melaksanakan tugas-tugasnya seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengawasan dengan sistematis dan berbagai program rutin.
Peran guru dan masyarakat sekolah juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan manajemen mutu sekolah, dan
kerjasama yang baik antara warga sekolah serta ide-ide
pendidikan baru yang dihasilkan turut membawa
keberhasilan dalam menciptakan budaya mutu di sekolah.
Selain itu, kepala sekolah SD N Randusari juga menciptakan
suasana sekolah yang damai dan menyediakan fasilitas
yang memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran di
sekolah.

401



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843

Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 E-ISSN: 2581-1835

Pengawas 1. Memantau dan memfasilitasi kemajuan prosedur
pembelajaran di sekolah.

2. Melaksanakan supervisi kelas, supervisi Kklinis, dan
supervisi ekstrakurikuler.

Kepala sekolah SD N Randusari telah berhasil memantau

kemajuan pembelajaran dan melaksanakan supervisi kelas,

klinis, dan ekstrakurikuler dengan baik.

Administrator 1.Bertanggung jawab atas kelancaran penyelenggaraan
pendidikan sekolah.

2.Memiliki  kemampuan untuk  memajukan  dan
mengembangkan semua fasilitas sekolah.

Kepala sekolah SD N Randusari telah berhasil
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam mengawasi
kelancaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah dan
memajukan serta mengembangkan fasilitas sekolah.
Pendidik Membimbing siswa, guru, dan staf untuk melacak kemajuan
di bidang teknologi, mampu menjadi teladan.

Kepala sekolah SD N Randusari mampu memberikan
pembimbingan dan arahan kepada siswa, guru, dan staf
sekolah dalam melacak kemajuan di bidang teknologi.
Selain itu, Kepala sekolah tersebut juga mampu menjadi
teladan bagi seluruh warga sekolah dalam hal
pengembangan diri di bidang teknologi. Hal ini menunjukkan
bahwa Kepala sekolah SD N Randusari memiliki
kemampuan kepemimpinan yang baik dalam mengarahkan
seluruh warga sekolah menuju tujuan yang diinginkan.
Dengan adanya kepemimpinan yang baik, maka diharapkan
semua aktivitas di sekolah dapat berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Inovator Strategi menciptakan hubungan harmonis dengan
lingkungannya, mencari ide-ide baru, mengintegrasikan
semua kegiatan, memberi contoh bagi semua staf, dan
mengembangkan model pembelajaran inovatif.

Kepala sekolah SD N Randusari berhasil menciptakan
hubungan harmonis dengan lingkungan, mengintegrasikan
kegiatan, memberi contoh, dan mengembangkan model
pembelajaran inovatif.

Motivator 1. Memotivasi guru dalam melaksanakan tugas

2. Komunikasi yang baik.

Kepala sekolah SD N Randusari terbukti mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam memotivasi
guru dalam melaksanakan tugas dan membangun
komunikasi yang baik. Dengan adanya motivasi dari kepala
sekolah, guru menjadi lebih termotivasi dan termotivasi
untuk melakukan tugasnya dengan baik, sehingga kualitas
pembelajaran dapat meningkat. Selain itu, komunikasi yang
baik antara kepala sekolah dan staf sekolah sangat penting
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dalam memastikan kelancaran penyelenggaraan
pendidikan. Hal ini juga membantu dalam menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung
produktivitas kerja yang optimal.

Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada penjelasan Miles & Huberman (1994), meliputi tiga tahap yaitu reduksi data atau
proses memilih dan memilah data, memfokuskan, menyederhanakan, dan abstraksi.
Tahap kedua menyajikan data atau mengurutkan, mengelompokkan, dan mengurutkan
dengan membuat pola, matriks, ataupun tabel, selanjutnya tahap ketiga yaitu menarik
kesimpulan atau merangkum temuan-temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kualitas pengajaran, pembelajaran, dan pendidikan menjadi prioritas bagi sebuah
institusi pendidikan. Dengan meningkatnya mutu pendidikan maka tujuan pendidikan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa akan tercapai. Peningkatan mutu tersebut bisa
dilakukan dengan usaha, tindakan, dan perbaikan atas hasil evaluasi penyelenggaraan
pendidikan agar sesuai dengan arah kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan melalui
efektivitas dan efisiensi proses maupun aktivitas pendidikan. Sekolah seharusnya
mampu memberikan mutu dan pelayanan yang baik agar mampu bersaing dengan
lembaga pendidikan lain dalam hal pelayanan dan inovasi pendidikan. Strategi untuk
mencapainya diperlukan dengan memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada
kepala sekolah. Untuk itu sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki strategi
untuk mewujudkan perubahan dan berinovasi.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Sekolah Dasar Randusari (W/J/1)
menyimpulkan kepala sekolah memiliki beberapa peran dalam peningkatan mutu
pendidikan. Kepala sekolah bertindak sebagai manajer yaitu memantau pekerjaan guru
yang biasa disebut supervisi, yang bertujuan untuk melihat kelemahan dan kesulitan
guru dalam mengajar. Memberikan umpan balik atau motivasi agar guru memahami dan
memahami kelemahan dan kelebihannya serta apa yang perlu diperbaiki atau direvisi
agar dapat berubah menjadi lebih baik. Kemudian memantau kegiatan guru dan siswa
agar tidak lari dari program yang telah dilaksanakan, seperti program semester dan
program tahunan. Mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan kompetensi
guru, seperti memberikan arahan dalam proses pembelajaran agar guru memiliki
pengetahuan. dan wawasan untuk memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa sehingga siswa antusias dalam belajar.

Selanjutnya (W/J/2) menegaskan, jika dilihat dari peran kepala sekolah sebagai
pemimpin atau leader, berarti memberikan keteladanan kepada guru dan siswa
kemudian melaksanakan peraturan dan memberikan bimbingan kepada guru, teguran
berupa motivasi atau surat-surat bermasalah mengikuti kompetensi yang ada.

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilihat dari cara kepala sekolah
mengamati cara guru mengajar di kelas. Guru dalam mengajar harus menyiapkan
perangkat seperti silabus, RPP, dan RPP. Kemudian guru diminta untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif, seperti media pembelajaran yang harus dioptimalkan
(W/J/3).

Peran kepala sekolah sebagai administrator adalah menyusun dan memeriksa
semua kegiatan administrasi berupa data laporan yang mana semua kegiatan perlu
dicatat dan dilakukan. Penerapannya dapat dilaksanakan pada kepengurusan kelas,
daftar kehadiran, data siswa, data agama, data wali siswa, kehadiran siswa, buku nilai,
raport, pengembalian raport, dan buku pindahan (W/G/1). Penjelasan (W/J/4) yang lain
sebagai berikut:
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...saya dituntut oleh dinas dan lembaga untuk memajukan mutu pendidikan. Entah
seperti apa wujudnya tergantung sekolah. Jadi memajukan mutu itu tergantung
keadaan sekolahnya, misal sekolah ini ada permasalahan, guru tidak paham
tentang PTK misalnya...nah tugas say aitu untuk mendatangkan pakar untuk
diadakan seminar tentang penyusunan penelitian tindakan kelas W/J/5) .
Selain perna tersebut, Kepala Sekolah Dasar Randusari juga memiliki kewajiban untuk
memajukan mutu pendidikan, mengikuti standar mutu yang ditetapkan oleh pusat,
karena saat ini sistem pendidikan kita dari atas-ke bawah.

Menindaklanjuti penjelasan tersebut (O/J/1) kepala sekolah menyusun berbagai
program sekolah, seperti penyusunan program operasional sekolah, pemetaan sumber
daya dan staf, serta membenahi sistem pembelajaran hingga perekrutan pegawai baru
sekolah. Lebih lanjut kepala sekolah juga mengadakan jaring pendapat, yaitu suatu
program yang dikhususkan untuk mendengar keluh kesah, pendapat, dan saran yang
akan didiskusikan bersama untuk memperoleh solusi.

Berdasarkan penjelasan di atas seorang kepala sekolah disamping memiliki
kemampuan manajerial yang bagus harus juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi,
berani menerima kritik dan masukan, serta mampu mengayomi seluruh anggota
masyarakat. Berkaitan dengan pelaksanaan tugas kepala sekolah, guru olahraga di
sekolah tersebut (W/M/1) mengungkapkan untuk menjalankan peran sebagai kepala
sekolah tidak gampang.

Teorinya itu ya seperti itu, sudah ada semua di buku-buku. Namun dalam
pelaksanaannya pasti ada masalah. Nah, sulitnya di sini, kepala sekolah harus paham
karakter orang-orang di sini, baik guru, staf, dan lain sebagainya. Alhamdulillah pak J
selama ini bisa ngemong dan berkomunikasi baik kepada guru-guru dan pegawai yang
ada disini. Meskipun kadang-kadang ada yang nggerundel dengan keputusannya itu hal
biasa, keputusan tidak akan bisa memuaskan semua (W/M/2).

Kepala sekolah harus mampu memahami kondisi, situasi guru, staf, dan pegawai,
memiliki visi dan misi, memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan siapa pun dan
dapat mengambil keputusan yang adil dalam situasi mendesak, berbagi informasi
dengan sesama guru, melakukan KKG (Kelompok Kerja Guru), dan mengadakan
pelatihan atau seminar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pendidikan di Sekolah Dasar Randusari (D/R/1).

Peran kepala sekolah dalam mewujudkan manajemen mutu pendidikan yang baik
juga dirasakan oleh para guru yang mengajar di Sekolah Dasar Randusari (O/G/10).
Kepala Sekolah Dasar Randusari, Yogyakarta, telah menjalankan perannya dengan
baik. Hal ini dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Salah satu cara penerapan manajemen mutu pendidikan adalah dengan terlebih dahulu
mengatur apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, misalnya seperti perangkat
pembelajaran, media pembelajaran, dan metode pembelajaran, serta menyepakati
aturan apa yang harus diterapkan di dalam kelas, seperti RPP, silabus, program
tahunan, dan program semester.

Beberapa hambatan dalam melaksanakan manajemen mutu di Sekolah Dasar
Randusari, Yogyakarta diinfokan (O/G/11) kepala sekolah maupun guru mengalami
hambatan berupa proses penataan lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang
terbatas, minat dan motivasi berprestasi yang belum optimal. Disamping itu keterampilan
guru dalam memanfaatkan teknologi untuk belajar dan pemahaman kurikulum baru yang
dicanangkan pemerintah pusat.
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“I gl T
Gambar 1. Kepala Sekolah Berperan sebagai Moti
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022)

A
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Menghadapi permasalahan dan tantangan sekolah, pihak sekolah menuturkan
(O/G/12) usaha maksimal telah dilakukan mulai dari perbaikan proses pengajaran
dengan pelaksanaan lesson study, pengadaan seminar dan latihan, pembuatan
kelompok belajar guru, dan pelibatan masyarakat sekitar dalam penghijauan lingkungan
maupun kegiatan pendidikan lainnya. Berhubungan dengan siswa, peningkatan sarana
dan prasarana belajar digencarkan termasuk peningkatan profesionalisme guru dengan
mendorong guru untuk belajar ke level magister. Secara umum hasil penelitian
menemukan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
sekolah memiliki sistem yang efektif untuk memonitor dan mengevaluasi kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Pembahasan

Kepala Sekolah Dasar memiliki etos kerja yang baik dalam menerapkan
manajemen pendidikan guna mewujudkan sekolah dasar yang berkualitas. Perannya
sebagai manajer menentukan pengelolaan sekolah yang efektif. Keberhasilannya
menjalankan tugas dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi
manajemen sekolah, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasi,
dan pengawasaannya dalam mencapai tujuan yang ditargetkan dengan segala sumber
daya yang dimiliki (Hartono et al., 2021& Zaini et al., 2021). Peran sebagai manajer
kepala sekolah sangat menentukan pengelolaan manajemen sekolah sehingga berhasil
atau gagalnya tujuan sekolah tercapai dipengaruhi oleh bagaimana fungsi manajemen
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.

Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah berperan dalam merealisasikan visi,
misi, dan tujuan, serta target sekolah ke depan melalui berbagai program yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan melalui tahapan-tahapan tertentu. Fakta
di lapangan tersebut sesuai dengan penjelasan (Kadariah, 2020) bahwa arah kebijakan
suatu sekolah dalam mewujudkan misi dan visi sangat bergantung pada kepiawaian
kepala dalam memimpin guru dan anggota masyarakat sekolah lainnya.

Bertindak sebagai seorang supervisor dalam mengontrol dan mengawasi pekrjaan
guru serta tenaga kependidikan, Kepala Sekolah Dasar Randusari, Yogyakarta
melaksanakan secara efektif yaitu dengan cara diskusi kelompok untuk membahas
berbagai permasalahan yang terjadi, pengawasan lain dilakukan dengan melaksanakan
kunjungan kelas di saat jam efektif guru untuk menggali informasi tentang kinerja guru
dalam melaksanakan tugas hariannya. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Babao
(2022) bahwa kepala sekolah seharusnya akrab dengan masyarakat yang dipimpinnya
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sehingga semua informasi terkait profesionalitas guru dan capaian yang diperoleh guru
senantiasa terpantau, untuk itu kepala sekolah sebaiknya memiliki cara tersendiri untuk
melakukannya. Peran supervisor kepala sekolah berdampak pada tugas untuk
menyusun dan melaksanakan pemantauan dan menggunakan informasi tersebut untuk
menentukan umpan balik yang akan dilakukan. Kepala sekolah sebaiknya rutin
melaksanakan dan menyusun rencana pengawasan (Faizal & Ahyani, 2021).

Kelancaran terselenggaranya pendidikan dan pengajaran menjadi tanggung jawab
kepala sekolah sebagai penyelenggaranya. Oleh sebab itu semua kegiatan yang
berkaitan dengan administrator pendidikan sudah seharusnya dikuasai dan
dilaksanakannya. Dalam hal pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
membangun karakter siswa sesuai nilai-nilai pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pendidik berarti kepala sekolah wajib memiliki kompetensi
sebagai seorang guru. Dexter et al., (2022) memberi pengertian bahwa kepala sekolah
yang baik menguasai kompetensi menjadi seorang guru. Kepala sekolah harus inovatif,
kepala sekolah memiliki strategi, mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan dan warga sekolah, mencari peluang dan ide baru, mengatur setiap kegiatan,
dan menjadi teladan bagi seluruh civitas sekolah. Supervisor pandai menemukan ide-
ide baru dan memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari (Norjani et al., 2022).

Kemampuan memotivasi kepala sekolah akan meningkatkan keberhasilan kerja
guru. Kepala sekolah turut membantu menemukan solusi atas permasalahan yang
ditemukan guru (Lawe et al., 2022). Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa kepala sekolah, guru, dan bakat minat siswa
berhubungan signifikan dengan mutu sekolah. Indikator keberhasilan kepala sekolah
dalam memimpin sekolah ditengarai dengan keberhasilan dalam meningkatkan mutu
pendidikan sekolah melalui manajemen sekolah yang dilakukan, berhasil melaksanakan
supervise sekolah, bertindak sebagai pendidik melalui keteladanan yang ditunjukkan,
berhasil menciptakan ide-ide baru, dan mampu mendorong guru untuk senantiasa
berprestasi.

Peningkatan kualitas pendidikan sekolah sangat bergantung pada manajemen
operasioan sekolah. Pendidikan dianggap menjadi hal yang menjanjikan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berperan dalam melaksanakan transformasi
masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif
bagi insan pendidikan, khususnya Sekolah Dasar Randusari, Yogyakarta dalam
mewujudkan kualitas pendidikan yang baik. Selain itu, penelitian ini bisa digunakan
untuk acuan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan pembahasan di atas ditemukan bahwa kepala di Sekolah Dasar
Randusari memiliki peran dalam penjaminan mutu sekolah sebagai manajer yang
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kecakapan dalam menjalankan fungsi
manajemen sekolah dan merealisasikan visi, misi, dan tujuan sekolah melalui program
yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana. Sebagai supervisor berkaitan
dengan kecakapan dan keterampilan mengeola SDM sekolah dan masyarakat sekitar
sekolah yang dilaksanakan dengan baik, serta sebagai pendidik berkaitan dengan
penguasaan kompetensi guru dan penguasaan strategi pembelajaran yang mumpuni.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penjaminan mutu sekolah di
Sekolah Dasar Randusari, Yogyakarta telah berjalan dengan baik dan efektif. Kepala
sekolah telah melaksanakan tugas dan kewenangannya dengan baik dalam mengelola
manajemen mutu, termasuk dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengawasan.
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Selain itu, peran aktif dari guru dan masyarakat sekolah juga berperan penting
dalam keberhasilan penjaminan mutu sekolah. Kerjasama yang baik dan ide-ide
pendidikan baru yang dihasilkan oleh warga sekolah juga turut membawa keberhasilan
dalam menciptakan budaya mutu di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Sekolah Dasar Randusari telah berhasil dalam melaksanakan penjaminan mutu
sekolah dengan efektif, melalui kerjasama antara kepala sekolah, guru, dan masyarakat
sekolah.
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